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RINGKASAN

Dalam penelitian ini telah dibuat peralatan spektroskopi inframerah untuk penentuan
kualitas susu. Dengan spektroskopi inframerah dihasilkan spektrum  yang mengandung
informasi tentang kandungan kimiawi dari susu. Kandungan tersebut adalah protein,
lemak, laktosa, enzim, mineral, vitamin, dan air. Analisis tentang grafik spektrum
inframerah yang diperoleh mengenai kandungan susu tersebut dibandingkan dengan
spektrum hasil pengujian dengan peralatan spektroskopi inframerah standar. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa peralatan ini mampu mengukur prosentase kandungan
susu yang merupakan parameter dari kualitas susu secara praktis, akurat, murah dan
cepat.

Peralatan spektroskopi inframerah terdiri dari susunan optik, vaitu lensa cembung,
cermin cekung, kisi difraksi, slit. Sumber cahaya inframerah yang polikromatik setelah
melewati spektroskopi tersebut terdispersi menjadi beberapa cahaya monokromatik yang
masing-masing memiliki panjang gelombang sendiri-sendiri, Cahaya-cahaya
monkramatik dengan panjang gelombang yang divariasi tersebut dilewatkan suatu
sampel susu yang akan diuji. Cahaya yung ditransmisikan ditangkap oleh det.ektor IR.
Intensitas cahaya transmisi tersebut berbanding terbalik dengan intenstas cahaya yang
diserap oleh sampel. Grafik spektrum inframerah diperoleh dari grafik hubungan antara
prosentase intensitas cahaya yang diserap dan panjang gelombangnya.

Data-data spektrum yang diperoleh tersebut dibaca dan diolah pada komputer untuk
proses identifikasi (penentuan) kadar atau kualitas susw menggunakan jaringan syaraf
tiruan. Program JST tersebut menggunakan bahasa pemrograman delphi 6 yang terdiri
dari 2 proses atau algoritma yaitu proses belajar (learning) dan proses uji (recall).
Sebelum kita melakukan pengujian pada suatu masukan maka kita harus melakukan
proses belajar terlebih dahulu. Pada proses belajar, semakin banyak kita melakukan
pembelqjarah pﬁda pola input maka akan diperoleh kesalahan (error) sekecil mungkin
sehingga semakin tepat atau mendekati dengan hasil yang sebenarnya. Setelah melalui
proses pengujian, maka arsitektur yang peneliti anggap paling optimal yaitu dengan pola
5-6-2, serta komponen learning rate 1,0 dan momentum 1,0,
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BAB 1
PENDAHULUAN

Teknologi dalam melakukan penyediaan, pengukuran, dan pengolahan susu adalah
faktor yang sangat penting. Komposisi utama susu yang sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia, yaitu protein , lemak, laktosa, enzim, mineral, vitamin dan air. Padatan (total solid)
adalah komponen susu selain air. Jika padatan dihilangkan lemaknya, maka namanya adalah
padatan bukan lemak (pbl). Jadi pbl terdiri atas protein, laktosa, enzim, vitamin dan mineral.
Ukuran dari kualitz}s susu dapat ditunjukkan oleh kandungan-kandungan didalamnya yang
memenuhi syarét kesehatan, yang komposisinya telah ditetapkan oleh Departemen Kesehatan.
Standar umum untuk susu harus mempunyai kadar lemak dan bukan lemak adalah tidak boleh
kurang daripada 3,25 dan 8,5 %, tetapi di Indonesia persyaratan untuk kadar lemak lebih
rendah (Hadiwiyoto S., 1994),

Oleh karena itu dibutuhkan teknolbgi untuk menguji kualitas pada hasil dari peternak
sapi sebelum dilakukan pengolahdn lebit Jaijut pada pabrik susu. Sementara ini untuk
" menentukan kandungan-kar.dungan susu tersebut miasih dilakukan dengan cara konvensional,
yang membutuhkan waktu, beaya dan energi yang tidak sedikit. Metoda Kjedahl, contohnya,
adalah metode pengujian kadar protein susu secara kimiawi, yang dilakukan dengan 4 tahap
perlakuan yaitu tahap dektruksi, destilasi, titrasi serta konversi (Hadiwiyoto S., 1994). Hal
tersebut membutuhkan banyak waktu, biaya dan energi yang tidak sedikit. Untuk menghtangi
kekurangan-kekurangan tersebut dibutuhkan suatu alat ukur yang sangat praktis, sedethana
dan cepat dalam menentukan komposisi stisu. Penggunaan suatu peralatan spektroskopi akah
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan terselvul.

Banyak peralatan spektroskopi dapat digunakan untuk bermacam-macam penggunaan,
seperti spektroskopi massa, resonansi magnet proton, ultraviolet dan inframerah. Salah satu
penggunaan adalah penentuan struktur dan identifikasi senyawa organik untuk mengetahui
kandungan kimiawi dari suatu bahan. Disini spektroskopi infra merah (infrared) dapat
digunakan dalam penentuan kandungan dalam susu sapi. Sumber cahaya yang divariasi
panjang gelombangnya, pada peralatan spektroskopi cahaya tampak, dilewatkan pada sampel
susu menghasilkan grafik spektrum antara panjang gelombang dan interisitas cahaya yang
diterima oleh detektor. .

Spektrum yang dihasilkan dari spektroskopi inframerah adalah unik, atau spektrum

dari senyawa organik dari suatu bahan memiliki bentuk yang berbeda untuk senyawa organik




yang lain. Grafik spektrum yang berisi informasi tentang kandungan kimia dari susu tersebut
dapat ditentukan dengan bantuan jaringan syaraf tiruan. Jaringan syaraf tiruan .adalah suatu
program komputer, yang dapat mengidentifikasi suatu obyek dengan melakukan proses
belajar (Jearning) dan panggil (recall). JST dapat mengenal suatu data masukan, dengan cara
melakukan proses pembelajaran dari beberapa data masukan yang sudah diketahui hasil
keluaran terlebih dahulu, baru kemudian melakukan tes (recall) dari data masukan yang ingin
diketahui hasil keluarannya. Algoritma dan arsitektur suatu jaringan syaraf tiruan diatur agar
diperoleh kesalahan (efror) sekecil mungkin. Semakin banyak Kita melakukan proses
pembelajaran, maka semadkin tepat atau tendekati dengat hasil yang sebenarnya.






